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This research aims at identifying the efficiency of the using of production factors 
and identifying the combination of the using of optimum production factors in maximizing 
the income of corn farmers in Kumpeh. Started from July up to August 2009, this research 
was conducted in Kumpeh, Muaro Jambi. Simple random sampling was used in collecting 
the data from 40 hybrid corn farmers. The data were processed and analyzed by using 
Cobb Douglass production function, NPM/Hx. The result shows that farms, labors and 
seeds have significant influences toward the hybrid corn production. By increasing farm 
production factors and seeds and decreasing the using of labors’ production factors, 
optimum production can be raised.  
 





  Pengembangan komoditas tanaman pangan merupakan salah satu sektor pertanian 
dalam upaya meningkatkan pendapatan sesuai dengan potensi lahan, tenaga kerja dan 
modal yang dimiliki. Peluang pasar komoditas tanaman pangan masih terbuka cukup lebar 
sebagai dampak dari peningkatan pendapatan, pertumbuhan industri pengolahan dan 
kesadaran gizi masyarakat. Tanaman pangan merupakan suatu komoditas yang sangat 
penting dan strategis, karena tanaman pangan merupakan kebutuhan pokok yang harus 
dipenuhi, baik pada masa normal maupun masa krisis. 
 Salah satu komoditas tanaman pangan yang mendapat perhatian pemerintah dalam 
pengembangannya adalah tanaman jagung. Pengembangan komoditas tanaman pangan ini 
diharapkan mampu memberikan nilai tambah yang besar bagi produk dan industri 
pertanian. Sejak tahun 2001, pemerintah mencanangkan program peningkatan produksi 
jagung yang dikenal dengan ”Gema Palagung (Gerakan Mandiri Padi, Kedelai dan 
Jagung)” yang bertujuan memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri (Patola,  2008).  
 Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas tanaman pangan yang banyak 
diusahakan oleh petani di lahan kering dan juga salah satu kebutuhan penting bagi 
kehidupan manusia dan hewan, memadai sebagai makanan pokok pengganti beras, sebagai 
bahan baku pakan ternak maupun sebagai bahan baku industri lainnya. Menurut penelitian 
Gizi Bogor dalam Suprapto (1995), jagung merupakan bahan pangan yang memiliki 
kandungan gizi tinggi, nilai gizi yang terkandung dalam 100 gram biji jagung adalah 
sebagai berikut : 361 kal kalori, 8,7% protein, 4,5% lemak, 13,10% air dan memiliki 
kandungan vitamin A dan vitamin B. 
  Kebutuhan akan jagung di Indonesia dari tahun ke tahun selalu mengalami 
peningkatan seiring dengan adanya peningkatan jumlah penduduk, pengetahuan 
masyarakat tentang gizi dan pertumbuhan industri – industri yang menggunakan bahan 
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baku berasal dari jagung seperti minyak goreng, tepung maizena, asam organik, gritz, 
ethanol, industri makanan ringan (pop corn) dan industri pakan ternak (Suprapto dan 
Marzuki, 2002). Menurut Purwono dan Hartono (2005), kebutuhan jagung dalam negeri 
tiap tahun terpaksa diimpor sebanyak 1,5 juta ton untuk pakan ternak dan 0,5 juta ton 
untuk pangan manusia. Belum terpenuhinya kebutuhan dalam negeri ini disebabkan oleh 
beberapa kendala, diantaranya : petani pada umumnya masih menggunakan varietas – 
varietas yang berpotensi hasil rendah, pelaksanaan teknis budidaya yang belum memadai, 
serta adanya gangguan hama dan penyebab penyakit pada tanaman.  
  Salah satu wilayah yang menghasilkan jagung di Indonesia yaitu Propinsi Jambi. 
Produksi jagung di Propinsi Jambi tahun 2007 sejumlah 30.028 ton dengan tingkat 
produktivitas 3,47 ton/ha. Dalam peningkatan produksi jagung di Propinsi Jambi bukan 
hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan jagung daerah saja, tetapi juga dimaksudkan 
untuk dapat memberikan sumbangan positif terhadap pengadaan jagung nasional. Tanaman 
jagung di Propinsi Jambi terdapat di setiap Kabupaten/Kota, salah satunya adalah 
Kabupaten Muaro Jambi yang merupakan sentra produksi jagung bagi Propinsi Jambi. 
Kabupaten Muaro Jambi merupakan daerah penyumbang jagung terbesar di Propinsi Jambi 
tahun 2007 dibandingkan kabupaten/kota lain yaitu sebesar 33,54 persen.   
 Luas panen tanaman jagung di Kabupaten Muaro Jambi Tahun 2008 mencapai 
3.041 ha dengan produksi rata- rata 4,34 ton/ha. Salah satu kecamatan di Kabupaten Muaro 
Jambi yang sebagian besar lahannya digunakan sebagai usahatani jagung adalah 
Kecamatan Kumpeh. Tingginya penggunaan lahan dan produksi jagung yang dihasilkan 
menjadikan Kecamatan Kumpeh masih sebagai sentra penghasil jagung terbesar di 
Kabupaten Muaro Jambi (Jambi Independent, 14 Agustus 2008).  
 Menurut Laporan BPP Kecamatan Kumpeh 2008, luas panen di Kecamatan 
Kumpeh mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu mencapai 2402 ha dengan 
produksi sebesar 10.710 ton. Kecamatan Kumpeh terdiri 17 desa, 14 desa diantaranya 
membudidayakan tanaman jagung hibrida. Rata - rata produksi usahatani jagung hibrida di 
Kecamatan Kumpeh tergolong masih rendah yaitu sebesar 4,45 ton/ha. Jumlah produksi ini 
lebih kecil dibandingkan potensi yang bisa dihasilkan jagung hibrida. Menurut Warisno 
(1998), benih jagung hibrida memiliki potensi hasil yang relatif tinggi yaitu sebesar 6 – 9 
ton/ha dibandingkan hasil benih jagung komposit yang hanya 3 – 4 ton/ha. 
  Dalam upaya peningkatan produksi dan pendapatan petani, petani sebagai 
pengelola (manager) harus mampu melaksanakan pengelolaan kombinasi yang tepat dalam 
penggunaan faktor produksi terhadap kegiatan usahatani jagung yang dilakukan. Dari 
uraian diatas maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi 
ekonomis penggunaan faktor produksi pada usahatani jagung hibrida terhadap produksi 
jagung hibrida. 
METODE PENELITIAN 
Ruang Lingkup Penelitian 
  Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kumpeh Kabupaten Muaro Jambi. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga Agustus 2009. Lokasi penelitian ini 
dipilih dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Kumpeh merupakan daerah sentra 
produksi jagung terbesar di Kabupaten Muaro Jambi. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi 
pada masalah tingkat efisiensi ekonomis penggunaan faktor–faktor produksi pada 
usahatani jagung. Faktor produksi yang di analisis dalam penelitian ini adalah lahan, 
tenaga kerja dan benih. 
Metode Pengumpulan Data 
  Data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 
melalui wawancara dengan 40 petani jagung hibrida yang di pilih secara acak sederhana 
(simple random sampling). Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari 
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instansi pemerintah terkait dengan penelitian, literatur dan hasil–hasil penelitian 
sebelumnya yang erat hubungannya dengan permasalahan yang diteliti.  
Metode Penarikan Sampel 
  Kecamatan Kumpeh terdiri dari 17 desa, adapun desa yang mengusahakan 
komoditi jagung hibrida terdiri dari 14 desa. Dalam penelitian ini dipilih dua desa secara 
sengaja (purposive) sebagai sampel dengan pertimbangan kedua desa ini merupakan sentra 
produksi jagung dan daerah percontohan usahatani jagung di Kecamatan Kumpeh. Adapun 
desa yang dipilih tersebut adalah Desa Mekar Sari dengan jumlah petani yang 
mengusahakan jagung sebanyak 340 orang dengan total luas lahan 715 ha dan Desa Pulau 
Mentaro dengan jumlah petani yang mengusahakan jagung sebanyak 167 orang dengan 
total luas lahan 450 ha. 
 
Metode Analisis 
  Untuk mengetahui hubungan penggunaan faktor–faktor  produksi dalam hal 
melihat tingkat efisiensi digunakan alat analisis dengan model fungsi  produksi Cobb 
Douglass guna memperoleh koefisien masing–masing faktor produksi. Bentuk matematis 
fungsi produksi usahatani jagung hibrida sebagai berikut : 
  Y = aXibieu 
  Y = aX1b1X2b2X3b3X4b4eu     
   Untuk memudahkan pendugaan analisis dinyatakan dengan mengubah persamaan 
diatas menjadi bentuk linear berganda dengan cara melogaritmakan menjadi : 
  Log Y = log a + b1 log X1 + b2 log X2 + b3 log X3  + b4 log X4  + u 
keterangan : 
 Y   = produksi jagung  (kg) 
 X1 = penggunaan lahan (ha) 
 X2 = penggunaan tenaga kerja (HKSP) 
 X3 = penggunaan benih (kg) 
 X4 = penggunaan pupuk urea (kg) 
 a   = intercept 
 u   = faktor kesalahan 
b1 – b4 = parameter variabel penduga 
  Untuk mengetahui efisiensi penggunaan faktor produksi dapat dilakukan dengan 
cara membandingkan antara nilai produk marginal (NPM) dengan harga dari faktor 
produksi yang digunakan (Hxi) yang merupakan biaya korbanan per unit. Menurut 
Soekartawi (1994), pengujian tingkat efisiensi ekonomis penggunaan faktor produksi 
dilakukan dengan membandingkan nilai produk marginal (NPM) dengan harga faktor 
produksi (Hx), yakni dengan kaidah sebagai berikut : 
1<
Hxi
NPMxi , artinya : penggunaan faktor produksi ke-i tidak efisien, untuk mencapai 
efisien maka faktor produksi perlu dikurangi   
1=
Hxi
NPMxi , artinya :  berarti penggunaan input sudah efisien 
1>
Hxi
NPMxi , artinya :  penggunaan faktor produksi ke-i belum efisien, untuk mencapai 





Prosiding Semirata  
Bidang ilmu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat Tahun 2011 
ISBN : 978-979-8389-18-4 
320 
 
 Menurut Boediono (1982), perolehan penggunaan faktor produksi yang optimum 
adalah bila MPx . Hy = Hx , dimana MP = Hy/Hx. Untuk mencapai suatu kondisi 
pendapatan yang optimum dengan penggunaan lebih dari satu variabel faktor produksi 

















  Untuk melihat tingkat pendapatan yang diperoleh oleh petani jagung, apakah 
usahatani jagung yang dilaksanakan layak atau tidak untuk dilaksanakan pada musim 
tanam berikutnya, digunakan kriteria investasi yaitu Revenue Cost Ratio (R/C) rasio, 
dimana kriteria R/C > 1, maka usahatani yang dilakukan menguntungkan usahatani yang 
dilakukan petani. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Usahatani Jagung Hibrida di Daerah Penelitian 
Dalam meningkatkan pendapatan petani di daerah penelitian, selain menanam 
jagung petani juga mengusahakan berbagai jenis tanaman lainnya, baik tanaman pangan 
maupun hortikultura. Tanaman pangan yang paling dominan dan hampir semua petani 
usahakan adalah padi. Selain padi petani juga mengusahakan tanaman kacang – kacangan 
dan umbi - umbian. Proses penanaman padi dilakukan oleh petani pada waktu musim 
penghujan. Pada musim kemarau petani mengusahakan tanaman jagung. 
Usahatani jagung di daerah penelitian dilakukan pada lahan kering dan musim 
kemarau, dimana lahan tersebut akan mengalami permasalahan utama dalam pemenuhan 
kebutuhan air. Kebutuhan air tergantung sepenuhnya dari curah hujan maka dalam hal ini 
memerlukan penanganan yang lebih bijaksana. Sebelum melakukan kegiatan penanaman 
jagung, petani melakukan kegiatan persiapan lahan, dimana terlebih dahulu petani 
melakukan pembersihan atau penebasan terhadap gulma yang tumbuh pada lahan yang 
akan digunakan, selanjutnya lahan tersebut dibiarkan selama kurang lebih seminggu 
hingga hasil tebasan mulai mengering dan kemudian dilakukan pembakaran. Setelah itu 
petani melaksanakan kegiatan pengolahan tanah dengan mencangkul lahan. Penanaman 
jagung dilakukan dengan cara penugalan setelah tanah diolah secara sempurna dan 
kedalaman penanaman tergantung dari kondisi tanah, biasanya sekitar 3–5 cm. Sebelum 
melakukan penanaman, petani menyiapkan benih. Benih jagung yang disiapkan merupakan 
benih bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada petani dengan jenis Hibrida BISI 2.  
Setelah lahan siap digunakan maka dilakukan penanaman dengan jarak tanam 75cm 
x 25cm. Setiap lubang tanam diisi sebanyak rata – rata 1 butir benih dan kemudian ditutup 
dengan tanah secukupnya agar terhindar dari hama. Bersamaan dengan kegiatan 
penanaman benih dilakukan pemupukan dasar berupa pupuk buatan seperti urea dan SP36. 
Di daerah penelitian ini pemupukan yang dilakukan petani jagung sebagian besar hanya 
menggunakan pupuk urea, hal ini dikarenakan sulit dan mahalnya jenis pupuk buatan 
lainnya. Pupuk urea yang digunakan ini merupakan pupuk subsidi yang disediakan oleh 
pemerintah dengan menetapkan suatu distributor pupuk di daerah penelitian. Selanjutnya 
yang dilakukan petani adalah kegiatan pembubunan. Kegiatan pembubunan ini dilakukan 
bersamaan dengan penyiangan pertama yaitu ketika tanaman jagung berumur 21 hari. 
Kegiatan akhir dari budidaya tanaman jagung adalah panen. Panen bila tidak 
dilakukan dengan benar maka dapat menyebabkan kehilangan hasil produksi. Kegiatan 
pemanenan akan berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas biji jagung yang dihasilkan. 
Petani di daerah penelitian melakukan panen ketika tanaman jagung berumur 80 – 100 
hari. Setelah dilakukan pemanenan atau pemetikan jagung dari lahan, petani membawa 
jagung dalam bentuk tongkol ke rumah atau ke gudang dengan kegiatan pengangkutan. 
Dan selanjutnya petani melakukan kegiatan pasca panen berupa pengupasan kulit jagung, 
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pengeringan tongkol melalui penjemuran dengan pemanfaatan sinar matahari, sortasi dan 
pemipilan yang dilakukan dengan menggunakan mesin perontok. 
Penggunaan Faktor Produksi di Daerah Penelitian 
 Faktor Produksi yang digunakan pada usahatani jagung di daerah penelitian adalah 
lahan (ha), tenaga kerja (HKSP), benih (kg) dan pupuk urea (kg). Untuk mengetahui rata–
rata penggunaan faktor produksi pada usahatani jagung di daerah penelitian dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rata-Rata Penggunaan Faktor Produksi Pada Usahatani Jagung di Daerah 
Penelitian Musim Tanam 2009 
 
No. Penggunaan Faktor Produksi Pada Usahatani Jagung      Rata - Rata 
1 Lahan (ha)                                    1,4875 
2 Tenaga Kerja (HKSP)                93,33 
3 Benih (kg)                 22,075 
4 Pupuk Urea (kg)                213,5 
 
 Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata–rata penggunaan faktor produksi di daerah 
penelitian adalah luas lahan garapan sebesar 1,4875 ha, penggunaan tenaga kerja sebesar 
93,33 HKSP, benih sebesar 22,075 kg dan pupuk urea sebesar 213,5 kg. Jika penggunaan 
faktor produksi tersebut dikonversikan dalam satu hektar, maka penggunaan faktor 
produksi di daerah penelitian diperoleh penggunan tenaga kerja sebesar 62,72 HKSP, 
benih sebesar 14,84 kg dan pupuk urea sebesar 143,5 kg.  
Analisis Fungsi Produksi 
Untuk mengetahui nilai estimasi parameter fungsi produksi jagung di daerah 
penelitian, dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai Estimasi Parameter Fungsi Produksi Jagung di Daerah Penelitian Dengan 
Penggunaan Pupuk Urea Musim Tanam 2009 
 
Variabel Independen  Koefisien Regresi    Standar Error        t hitung 
Konstan    2,841   0,312                    9,111 
Log Lahan    0,454   0,232                    1,955* 
Log Tenaga Kerja   0,083   0,047                    1,777* 
Log Benih    0,472   0,221                    2,132** 
Log Pupuk Urea   0,022   0,072                    0,756 
Jumlah Koefisien Regresi  1,031 
Koefisien Determinasi (R2)  98,7 
Fhitung     665,283 
Taraf Kepercayaan 90% Ftabel : 2,14         ttabel (0,05)      :1,697   
Taraf Kepercayaan 95% Ftabel  :  2,65 ttabel (0,025)   : 2,021  
Taraf Kepercayaan 99% Ftabel :   3,91 ttabel (0,0005) : 3,646 
*adalah nyata pada taraf kepercayaan 90% 
**adalah nyata pada taraf kepercayaan 95% 
 
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa koefisien determinasi (R2) dari penggunaan faktor 
produksi yang dimasukkan ke dalam persamaan regresi adalah 98,7% artinya variasi faktor 
produksi yang digunakan pada usahatani jagung di daerah penelitian yaitu lahan, tenaga 
kerja, benih dan pupuk urea mampu menjelaskan variabel produksi sebesar 98,7% 
sedangkan sisanya sebesar 1,3% tidak mampu dijelaskan oleh variabel produksi.  
Dari tingkat signifikansinya penggunaan lahan, tenaga kerja dan benih berpengaruh 
nyata terhadap peningkatan produksi jagung sedangkan pupuk urea berpengaruh tidak 
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nyata terhadap peningkatan produksi jagung di daerah penelitian. Untuk menghasilkan 
suatu persamaan regresi yang baik dari penelitian ini, maka dilakukan respesifikasi 
persamaan dengan menghilangkan variabel pupuk urea.  
Untuk mengetahui nilai estimasi parameter fungsi produksi jagung di daerah 








Tabel 3. Nilai Estimasi Parameter Fungsi Produksi Jagung di Daerah Penelitian Tanpa 
Penggunaan Pupuk Urea Musim Tanam 2009 
 
Variabel Independen  Koefisien Regresi     Standar Error        t hitung 
Konstan    2,894   0,257                     11.277 
Log Lahan    0,477   0,217                      2,199** 
Log Tenaga Kerja   0,079   0,045                      1,776* 
Log Benih    0,472   0,218                      2,132** 
Jumlah Koefisien Regresi  1,028 
Koefisien Determinasi (R2)  98,7 
Fhitung 909,810   
Taraf Kepercayaan 90% Ftabel : 2,14         ttabel (0,05)      :1,697   
Taraf Kepercayaan 95% Ftabel  :  2,65 ttabel (0,025)   : 2,021  
Taraf Kepercayaan 99% Ftabel :   3,91 ttabel (0,0005) : 3,646 
*adalah nyata pada taraf kepercayaan 90% 
**adalah nyata pada taraf kepercayaan 95% 
Dari Tabel 3 setelah menghilangkan variabel pupuk urea dapat dilihat bahwa 
variabel independen (X) yaitu penggunaan lahan, tenaga kerja dan benih di daerah 
penelitian memiliki nilai signifikan yang berbeda dibanding hasil pada Tabel 2. Dari Tabel 
2 dapat dilihat signifikan penggunaan faktor produksi lahan dan tenaga kerja berada pada 
taraf kepercayaan 90% sedangkan pada Tabel 3 penggunaan lahan berada pada signifikan 
95%. Hal ini menunjukkan penggunaan lahan pada Tabel 3 lebih nyata dibandingkan Tabel 
2. Untuk penggunaan benih tetap berada pada taraf kepercayaan 95% dan koefisien 
determinasi juga tetap berada pada tingkat 98,7%. Bentuk persamaan fungsi produksi pada 
usahatani jagung di daerah penelitian dapat diformulasikan sebagai berikut : 
Log Y = Log 2,894 + 0.477 Log X1 + 0,079 Log X2 + 0,472 Log X3     
atau  Y = 783,42 X10,477 X20,079 X30,472 
Dalam penelitian ini variabel yang dimasukkan adalah penggunaan faktor produksi 
yang terdiri dari lahan, tenaga kerja dan benih sedangkan pupuk urea tidak dimasukkan ke 
dalam persamaan, hal ini dikarenakan penggunaan pupuk urea di daerah penelitian ini 
hampir sama sehingga tingkat signifikannya berpengaruh tidak nyata. 
 
 
Analisis Efisiensi Penggunaan Lahan 
Untuk mengetahui tingkat efisiensi ekonomis penggunaan faktor produksi lahan 
dalam satu hektar di daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Tingkat Efisiensi Ekonomis Penggunaan Faktor Produksi 
Lahan di Daerah Penelitian Musim Tanam 2009  
 




IEx1   
   0,477 
4.666.233,083 
                 500.000 
   9,33 
 
Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai indeks efisiensi ekonomis penggunaan faktor 
produksi lahan (IEx1) adalah sebesar 9,33. Berarti IEx1  > 1, dengan demikian penggunaan 
faktor produksi lahan di daerah penelitian belum efisien dan perlu ditambah 
penggunaannya untuk mendapatkan produksi yang optimum. Berdasarkan hasil analisis 
optimasi, penggunaan lahan yang optimum di daerah penelitian adalah 13,81 ha. 
Analisis Efisiensi Pengunaan Tenaga Kerja 
Untuk mengetahui tingkat efisiensi ekonomis penggunaan faktor produksi tenaga 
kerja pada usahatani jagung di daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 5  
Tabel 5.  Hasil Perhitungan Tingkat Efisiensi Ekonomis Penggunaan Faktor Produksi 
Tenaga Kerja di Daerah Penelitian Musim Tanam 2009  
  




IEx2   
 0,079 
      12.317,73 
                    50.000 
  0,246 
 
Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai indeks efisiensi ekonomis penggunaan faktor 
produksi tenaga kerja (IEx2) adalah sebesar 0,246. Berarti IEx2 < 1 dengan demikian 
penggunaan faktor produksi tenaga kerja di daerah penelitian tidak efisien dan perlu 
dikurangi penggunaannya untuk mendapatkan produksi yang optimum. Berdasarkan hasil 
analisis optimasi, penggunaan tenaga kerja yang optimum di daerah penelitian adalah 
22,87 HKSP. 
Analisis Efisiensi Penggunaan Benih 
Untuk mengetahui tingkat efisiensi ekonomis penggunaan benih pada usahatani 
jagung di daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6.  Hasil Perhitungan Tingkat Efisiensi Ekonomis Penggunaan Faktor  Produksi 
Benih di Daerah Penelitian Musim Tanam 2009  
  










Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai indek efisiensi penggunaan faktor produksi 
benih di daerah penelitian (IEx3) adalah sebesar 8,88. Berarti nilai IEx3 > 1, dengan 
demikian penggunaan faktor produksi benih belum efisien dan perlu ditambah untuk 
mendapatkan produksi yang optimum. Berdasarkan hasil analisis optimasi, penggunaan 
benih yang optimum di daerah penelitian adalah 195,22 kg. 
Rekapitulasi Hasil Optimasi 
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 Untuk mendapatkan gambaran perbandingan antara penggunaan faktor produksi 
usahatani jagung di daerah penelitian dalam kondisi riil dilapangan dengan kondisi 
optimum, maka uraian hasil optimasi dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Perbandingan Hasil Penggunaan Faktor Produksi, Produksi, Pendapatan Dalam 
Kondisi Riil dan Kondisi Optimum di Daerah Penelitian Musim Tanam 2009   
 
Uraian Kondisi Riil Kondisi Optimum 
Lahan (ha) 















 Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa dalam kondisi riil di daerah 
penelitian dengan penggunaan faktor produksi lahan sebesar 1,4875 ha, tenaga kerja 93,33 
HKSP, benih 22,075 kg diperoleh produksi sebesar 5867,5 kg sehingga pendapatan petani 
di daerah penelitian sebesar Rp 7.281.291,88. Untuk mendapatkan kondisi pendapatan 
yang optimum sebesar Rp.89.706.148,8 di daerah penelitian dengan produksi 42.171,31 
kg, maka diperlukan penggunaan faktor produksi lahan sebesar 13,81 ha, tenaga kerja 
22,87 HKSP  dan benih 195,22 kg.  
 Dari Tabel 7 diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan petani di daerah 
penelitian secara rata–rata dengan penggunaan lahan per hektar dalam kondisi riil adalah 
Rp 4.894.986,134. Sedangkan dalam kondisi optimum pendapatan petani di daerah 
penelitian adalah Rp 6.495.738,508 atau meningkat sebesar 32,70% dari kondisi saat ini.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Penggunaan faktor produksi berupa lahan dan benih di daerah penelitian belum efisien, 
hal ini disebabkan nilai efisiensi ekonomisnya (NPM /Hx >1), yaitu 9,33 untuk 
pengunaan lahan dan 8,8 untuk penggunaan benih. Sedangkan penggunaan faktor 
produksi tenaga kerja di daerah penelitian tidak efisien, hal ini disebabkan nilai 
efisiensi ekonomisnya (NPM/Hx<1) yaitu sebesar 0,246. Ini berarti penggunaan faktor 
produksi berupa lahan dan benih perlu di tambah sedangkan tenaga kerja perlu 
dikurangi untuk mendapatkan produksi yang optimum. 
2. Untuk mendapatkan produksi yang optimum sebesar 42.171,31 kg di daerah penelitian, 
maka faktor produksi lahan dan benih perlu di tambah, sedangkan tenaga kerja 
dikurangi. Untuk penggunaan luas lahan perlu ditambah menjadi 13,81 ha, benih 
ditambah menjadi 195,22 kg, dan tenaga kerja dikurangi menjadi 22,87 HKSP.  
 
Saran 
1. Dari hasil penelitian yang dilakukan, dalam mencapai kondisi produksi yang optimum 
di daerah penelitian maka faktor produksi lahan dan benih perlu dilakukan penambahan 
penggunaan sedangkan faktor produksi tenaga kerja perlu dilakukan pengurangan 
penggunaan. 
2. Untuk mencapai suatu kondisi pendapatan yang optimum di daerah penelitian, dalam 
usaha menciptakan perluasan penggunaan lahan tidak dapat diterapkan. Oleh sebab itu 
untuk mencapai pendapatan yang optimum dalam penggunaan lahan sebaiknya di 
daerah penelitian ini dilakukan penggabungan penggunaan lahan dengan konsep single 
management 
 
Prosiding Semirata  
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